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DAFTAR ISTILAH

Kemampuan atau kemudahan menjangkau aktivitas dan
destinasi, satuan ukurannya adalah jarak, waktu, dan biaya..
Objek atau tempat yang menjadi penarik pergerakan skala
besar.

Tempat atau lokasi tujuan pergerakan, titik akhir pergerakan.
Tempat yang menjadi pembangkit pergerakan skala besar.
Waktu antara dua sarana angkutan untuk melewati suatu
titik/tempat perhentian bus/stasiun kereta api. Semakin kecil
waktu antara semakin tinggi kapasitas dari prasarana.

Kereta api cepat. Ragam transportasi publik kereta api dengan
kecepatan tinggi di atas 200 km/jam.

Jenis perjalanan harian dari rumah ke tempat bekerja atau
sebaliknya.

Jenis perjalanan harian dari rumah ke tempat tujuan harian
selain bekerja (pasar, sekolah) atau sebaliknya.

Pengangkutan barang atau penumpang dari tempat asal sampai
ke tempat tujuan dengan menggunakan lebih dari satu moda
transportasi.

Jumlah persimpangan jalan (pejalan kaki) dalam satuan luas
tertentu, memiliki keterkaitan dengan lebar blok kawasan
(semakin kecil blok kawasan semakin tinggi jumlah
persimpangan jalan), dan membentuk permeabilitas kawasan.
Tempat penumpang turun dari kendaraan pengantar, kendaraan
berhenti hanya untuk menurunkan penumpang.

Seseorang yang bepergian ke suatu kota untuk bekerja dan
kembali ke kota tempat tinggalnya setiap hari, biasanya dari
tempat tinggal yang cukup jauh dari tempat bekerjanya. Kereta
komuter adalah sistem transportasi berbasis kereta api yang
menghubungkan daerah bisnis pusat (central business district)
di perkotaan dengan kawasan-kawasan pinggiran kota. Kereta
komuter diselenggarakan untuk melayani para komuter.
Pergerakan dari satu tempat ke tempat lain.

Prosentase jumlah orang yang melakukan pergerakan dengan
moda transportasi tertentu.

Tempat asal atau titik awal pergerakan.

Moda transportasi yang diperuntukkan bagi layanan publik
(bermotor dan tidak bermotor) namun pada beberapa moda
bukan merupakan angkutan massal (ojek, becak, taksi), tidak
memiliki jalur dan jadwal tertentu.

Kegiatan parkir kendaraan pribadi di tempat parkir dan
kemudian melanjutkan perjalanan dengan menggunakan bus
atau kereta api. Banyak ditemukan di stasiun kereta api di
pinggir kota ataupun stasiun di pinggir kota.

Pejalan kaki. Orang yang melakukan pergerakan dengan
berjalan kaki.
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%‘%’?5’ transit . Suatu sistem tranportasi perkotaan yang mempunyai 3 Kriteria
utama, mass (daya angkut besar), rapid (waktu tempuh cepat
dan frekuensi tinggi), dan transit (berhenti di banyak stasiun di
titik utama perkotaan. Jenisnya meliputi BRT (Bus Rapid
Transit) dan LRT (Light Rail Transit).

Ridership : Jumlah penumpang yang menggunakan jumlah moda
transportasi publik tertentu.

Rural : Kawasan perdesaan, wilayah yang mempunyai kegiatan utama
pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan
susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman
perdesaan, pelayanan jasa, pemerintahan, pelayanan sosial, dan
kegiatan ekonomi.

Suburban :  Kawasan dekat pusat kota atau inti kota dengan luas mencakup
daerah penglaju dan komuter.

Transit : Perhentian sementara untuk berganti moda sebelum
melanjutkan perjalanan ke tempat tujuan.

Travel distance : Jarak tempuh perjalanan dari titik awal menuju titik akhir
perjalanan.

Travel time : Waktu tempuh perjalanan dari titik awal menuju titik akhir
perjalanan.

Urban : Kawasan perkotaan, wilayah yang mempunyai kegiatan utama
bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai
tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial , dan kegiatan
ekonomi.

Vehicles Miles Traveled : Ukuran jarak tempuh perjalanan dengan kendaraan pada lokasi
tertentu dan periode waktu tertentu.
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